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PERSEMBAHAN

@%@M

e bah sujud syukur kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Taburan cinta dan Rasih sayang-

dio yeH 6

w

= Mu telah memberiRanku ReRuatan, membeRaliku dengan ilmu serta memperkenalkanky

x engan cinta. Atas Rarunia serta kemudahan yang EngRau beriRan akfirnya sKripsi yang

N

sederhana ini dapat terselesaikan. Shalawat dan salam selalu terlimpahRan kepada

Rasulullah Muhammad Shallalahu ‘Alaihi Wassalam.
~KupersembahRan karya sederhana ini Repada orang yang sangat RuRasihi dan Rusayangi.
Ibunda dan Ayahanda Tercinta

Sebagai tanda bakti, hormat dan rasa terima Rasih yang tiada terhingga RupersembahRan
Rarya Recil ini kepada 16u dan Ayah yang telah memberikan Rasih sayang, secara duRungan,
ridho, dan cinta Rasih yang tiada terhingga yang tiada mungkin dapat Rubalas hanya dengan

selembar Rertas yang bertuliskan persembahan. Semoga ini menjadi langkah awal untuk,
%em&mt Ibu dan Ayah bahagia Rarena aku menyadari putra Recilmu, selama ini belum bisa
é‘rﬁuat lebih. UntuR Ibu dan ayah yang selalu membuatku termotivasi dan selalu menyirami

po¥]
zgsiﬁ sayang, selalu mendoakanku, selalu menasehatiku serta selalu meridhoiku melakuRan
(]

hal yang lebih baik,

Terima Rasih 1bu. .. Terima Rasih Ayah. ..
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UCAPAN TERIMA KASIH
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Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah Subbahanahu Wata'ala yang
t:%ah memberikan rahmat serta karunia-Nya, Shalawat beserta salam semoga
sehantiasa dilimpahkan kepada Nabi besar Muhammad Shallallahu 'alaihi wasallam
ygng membawa umatnya dari masa yang kelam menuju masa yang cerah dengan
cgiaya iman dan ilmu pengetahuan, sehingga penulis dapat menyusun dan
mcenyelesaikan skripsi dengan judul “Evaluasi Fisik Wafer Ransum Berbahan
A?npas Sagu yang Berbeda dalam Ransum Ruminansia”. Skripsi ini dibuat
sgbagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Peternakan, Fakultas
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Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

g Pada kesempatan bahagia ini penulis menyampaikan terima kasih kepada
sé:mua pihak yang turut serta membantu dan membimbing dalam menyelesaikan
skripsi baik secara langsung maupun tidak langsung.

1. Teruntuk cinta pertama, pintu surgaku Ibunda Erlinda, ibu adalah sosok
wanita yang hebat, yang mana bisa mengungkapkan, kasih sayang, cinta,
kebahagian, hanya dari sebuah pelukan dari tangan kasar mu, ibu berusaha
sekuat tenaga supaya penulis bisa sekolah, penulis tidak mampu membalas
jasa mu ibu walaupun hanya setetes keringat, selalu berusaha untuk menulis
skripsi semaksimal mungkin, supaya bisa menyelesaikan tanggu jawab yang
ibu berikan, gelar dan skripsi adalah hadiah untuk ulang tahun mu ibu. I love
you, Terima kasih ibu.

2. Ayahanda Musyadi Terimakasih atas segala pengorbanan, kasih sayang,
nasihat dan motivasi serta segala bentuk tanggung jawab atas kehidupan
yang layak yang telah ayah berikan untuk Penulis, sehingga Penulis bisa
sampai ke jenjang ini, mohon maaf belum bisa membahagiakanmu ayah.
Penulis selalu berusaha semaksimal mungkin untuk menunjukan kepada
mu, penulis bisa seperti yang dirimu inginkan, Terimakasih sudah menjadi
sosok pelindung terhebat ayah.

3. Dengan segala kerendahan hati, penulis ingin mengucapkan terima kasih
sebesar besarnya kepada adik, cahyani putri. Terima kasih atas dukungan,
bantuan, motivasi, dan semangat yang selalu adik berikan selama proses

perkuliahan sampai saat ini. Kehadiranmu memberikan inspirasi dan
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£VALUASI FISIK WAFER RANSUM BERBAHAN AMPAS SAGU YANG
BERBEDA DALAM RANSUM RUMINANSIA

Wira Yuda Pratama (12180112147)
Di bawah bimbingan Triani Adelina dan Evi Irawati

INTISARI

N Yiiw eiydio yey

>Salah satu limbah pertanian yang dapat dijadikan sebagai pakan ternak adalah
ampas sagu. Limbah ampas sagu masih memiliki pati sebesar 65,7%. Pengolahan bahan
baku dapat digunakan salah satunya dengan cara pembuatan pakan dalam bentuk wafer
pakan komplit. Penelitian ini bertujuan mengetahui mengevaluasi fisik dari wafer
ransum komplit sapi bali yang ditambah ampas sagu (Metroxylon sp). Penelitian ini
teldl dilaksanakan dari bulan Februari - Mei 2024 di Laboratorium Nutrisi dan
Tegnologi Pakan, Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau, Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan
yaitu PO: Wafer ransum komplit + 0% ampas sagu, P1: wafer ransum komplit + 10%
ampas sagu, P2: wafer ransum komplit + 20% ampas sagu, P3: wafer ransum komplit +
30% ampas sagu. Parameter yang diukur meliputi kandungan bahan kering, kerapatan
partikel wafer, dan daya serap air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kandungan bahan kering, kerapatan partikel dan
daya serap air wafer. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penambahan level ampas
sagu sampai 30% menghasilkan evaluasi fisik wafer yang relatif sama.

Ka{:cg Kunci : Wafer, Ampas Sagu, Bahan Kering, Kerapatan Partikel, Daya Serap Air

il
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PHYSICAL EVALUATION OF RATION WAFER MADE FROM DIFFERENT

g SAGO DREGS IN RUMINANT RATION

-~

o Wira Yuda Pratama (12180112147)

1ol Under the guidance of Triani Adelina and Evi Irawati
©

=

~ ABSTRACT

=

One type of agricultural waste that can be used as animal feed is sago dregs. Sago
dregs still contains 65.7% starch. One way to process raw materials is by producing
cofpplete feed wafers. This study aims to determine the physical evaluation of complete
Badi cattle ration wafers supplemented with sago dregs (Metroxylon sp). This research
wds. conducted from February - May 2024 at the Nutrition and Feed Technology
La&ratory, Faculty of Agriculture and Animal Science State Islamic University of
Su@an Syarif Kasim Riau, Pekanbaru. This study used a completely randomized design
(CRD) with 4 treatments and 4 replications, namely P0: Complete ration wafer + 0%
sago dregs, P1: Complete ration wafer + 10% sago dregs, P2: Complete ration wafer
+ 20% sago dregs, P3: Complete ration wafer + 30% sago dregs. The parameters
measured included dry matter content, wafer particle density, and water absorption
capacity. The results showed that the treatment had no significant effect (P>0.05) on
dry matter content, particle density and water absorption capacity of the wafer. The
conclusion of this study is that increasing the level of sago dregs to 30% results in a
relatively similar physical evaluation of the wafer.

Keywords: Wafer, Sago Waste, Dry Matter, Particle Density, Water Absorption
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I. PENDAHULUAN
©

L
Latar Belakang
=~

O Faktor keberhasilan suatu peternakan salah satunya adalah dengan adanya
ke-gsrsediaan hijauan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan pakan khususnya pada
terak ruminansia. Ternak ruminansia memiliki sistem pencernaan untuk mencerna
seﬁlosa dan lignin dari rumput atau hijauan berserat tinggi, sehingga secara otomatis
juga memiliki kelompok mikroorganisme yang mampu merombak senyawa tersebut
dap, senyawa komplek lainnya. Hijauan memegang peranan penting pada produksi
tegak ruminansia karena pakan yang dikonsumsi oleh ternak tersebut sebagian besar
dagm bentuk hijauan akan tetapi ketersediaan hijauan sangat bervariasi. Pada musim
hufi;gn ketersediaan cukup melimpah, namun sebaliknya pada musim kemarau
kefersediaan hijauan masih sangat terbatas,sehingga Peternak kesulitan untuk
mendapatkan hijauan dengan kualitas yang baik. Pemanfaatan limbah pertanian dan
perkebunan dapat menjadi salah satu opsi untuk mengatasi hal tersebut (Mustabi dkk.,
2019).

Salah satu limbah pertanian dan perkebunan yang dapat menjadi pakan ternak yaitu
ampas sagu. Ampas sagu merupakan hasil samping dari proses pembuatan tepung sagu
yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Ampas sagu dikategorikan sebagai
limbah yang dihasilkan dari pengolahan sagu. Ampas sagu ini kaya akan karbohidrat
daﬁ bahan organik lainnya (Talapessy dkk., 2023). Produksi perkebunan sagu menurut
K%upaten Kepulauan Meranti tahun 2023 berjumlah 266,66 ton dari berbagai
kegamatan. Kecamatan Tebing Tinggi Barat dengan total 71,75 ton, Tebing Tinggi
de@an total 3,30 ton, Tebing Tinggi Timur dengan total 94,49 ton, Rangsang 3,72 ton,
R%}gsang Pesisir 17,91 ton, Rangsang Barat 1,98 ton, Merbau 31,71 ton, Pulau Merbau
11553 ton dan Tasik Putri Puyu 30,27 ton (BPS Kabupaten Meranti, 2024). Menurut
Mg'i:lambangtua (2020) setiap pohon menghasilkan 18,5% pati sagu dan 81,5% ampas
sa%l. Berdasarkan data tersebut, maka di Kabupaten Kepulauan Meranti yang
mé_nghasilkan lebih kurang 1178,32 ton ampas sagu, sehingga membuat ampas sagu

j+¥]
mehjadi potensi untuk dimanfaatkan.
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Limbah sagu mengandung lignoselulosa yang kaya akan selulosa dan pati,
se:qi%ingga dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai sumber karbon. Limbah sagu
bg:upa ampas mengandung 65,7% pati dan sisanya berupa serat kasar, protein
kaXar, lemak, dan abu. Berdasarkan komposisi tersebut ampas sagu mengandung
r%idu lignin sebesar 21%, sedangkan kandungan selulosanya sebesar 20% dan
si8anya merupakan zat ekstraktif dan abu.

;T_r' Kandungan nutrisi ampas sagu adalah kadar air (KA) 11,68%, protein kasar
(ﬁ() 3,38%, lemak kasar (LK) 1,01%, serat kasar (SK) 12,44% dan abu 12,43%,
k@zgdungan selulosa 0,16%, hemiselulosa 17,90%, lignin 0,07% dan silika 0,04%
(ﬁnalisis Laboratorium Nutrisi Ruminansia Fakultas Peternakan Universitas
Agﬁrdalas, 2005) dan untuk ampas sagu dapat menyediakan energi relatif tinggi dari
kgbohidrat dalam bentuk bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) dengan kandungan
berkisar 72.13 — 80.76%. (Riza, dkk, 2015).

Kendala utama dari pemanfaatan ampas sagu adalah kandungan serat kasar
yang tinggi dan protein yang rendah sehingga perlu dilakukan pengolahan yaitu
pembuatan pakan komplit berbasis ampas sagu dengan pemberian sumber protein
berbeda yang dapat dikemas dalam bentuk wafer (Rustan, 2017). Pengolahan
bahan baku pakan salah satunya dengan cara pembuatan dalam bentuk wafer pakan
komplit. Wafer adalah salah satu pakan ternak hasil modifikasi berbentuk kubus
tezdiri dari hijauan, konsentrat, dan nutrien tambahan lainnya dalam proporsi yang
dgnginkan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ternak (Azizah dkk., 2023).
K?i_untungan wafer ransum komplit adalah kualitas nutrisinya lengkap, bahan
b%mnya tidak hanya hijauan tetapi juga dapat memanfaatkan limbah pertanian,
pgkebunan dan industri dan tidak mudah rusak oleh faktor biologis, karena
Ir%miliki kadar air kurang dari 14% (Ningrum, 2012).

E Kualitas wafer pakan tergantung dari bentuk fisik, tekstur, kerapatan partikel,
bé-lan kering dan daya serap air. Bentuk fisik wafer yang terbentuk padat dan
kg’gnpak sangat menguntungkan, karena mempermudah dalam penyimpanan dan
pgpanganan. Tekstur menentukan mudah tidaknya menjadi lunak dan
Iri%mpertahankan bentuk fisik serta kerenyahan. Nilai kerapatan menunjukkan
k%)adatan wafer ransum komplit dan juga menentukan bentuk fisik dari wafer
ra:;isum komplit yang dihasilkan (Lalitya, 2004), semakin tinggi kerapatannya

wifer pakan akan semakin baik, karena pertambahan airnya semakin rendah.
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=
=

Bahan kering merupakan salah satu hasil dari pembagian fraksi yang berasal
d%i bahan pakan setelah dikurangi kadar air. Bahan kering dihitung sebagai selisih
aﬁara 100% dengan persentase kadar air suatu bahan pakan yang dipanaskan
hifgga ukurannya tetap (Anggorodi, 1994). Daya serap air yang tinggi juga
n%mbantu wafer ransum komplit untuk cepat lunak saat terkena saliva ternak pada
saat dikunyah oleh ternak, karena mempunyai daya serap air yang cukup tinggi
(iﬁliana, 2008). Kondisi pada wafer ransum komplit tersebut diharapkan tetap
dacpat dikonsumsi oleh ternak, walaupun memiliki tekstur yang terlihat kokoh dan
kgpadatan yang cukup tinggi (Furqaaninida, 2004). Hasil reaksi karbohidrat,
kﬁususnya gula pereduksi dengan gugus amino primer menyebabkan wafer
bg"warna coklat.

A
=~ Proses pembuatan wafer dibutuhkan perekat yang mampu mengikat partikel

o
bahan sehingga dihasilkan wafer yang kompak dan padat sesuai dengan yang
diinginkan. Keberhasilan pengembangan teknologi pakan wafer harus
memperhatikan homogenitas pengadukan pakan, laju aliran pakan dalam rongga
pencernaan, proses absorbsi dan deteksi kandungan protein (Yana dkk., 2018).
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis telah melakukan penelitian
dengan judul Evaluasi Fisik Wafer Ransum Berbahan Ampas Sagu Yang
Berbeda Dalam Ransum Ruminansia.

Tujuan Penelitian

% Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui evaluasi fisik dari wafer ransum

berbahan ampas sagu dalam ransum ruminansia yang berbeda dengan menilai
[

po¥]
karakteristiknya, yaitu bahan kering, kerapatan partikel, dan daya serap air.

g}

=
Manfaat Penelitian
<
® Manfaat penelitian adalah sebagai informasi bagi peternak bahwa wafer
wn
r@sum berbahan ampas sagu dengan penambahan berbagai bahan konsentrat dapat

dgadikan sebagai pakan unggulan.
W
=

Igpotesis Penelitian

Perlakuan wafer ransum dengan penambahan ampas sagu 30% dan berbagai

b;han konsentrat menghasilkan evaluasi fisik wafer yang lebih baik.
Lo 2
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II. TINJAUAN PUSTAKA

afer Ransum Komplit

Wafer adalah salah satu bentuk pakan ternak yang dimodifikasi bentuk kubus,

weidy yeH @

bahan baku yang dipakai terdiri dari pakan asal serat yaitu hijauan dan konsentrat

Ne

menggunakan komposisi berdasarkan kebutuhan nutrisi ternak, dan pada proses
pembuatannya mengalami pemadatan menggunakan tekanan. Wafer merupakan
?akan yang terbuat dari campuran hijauan dan konsentrat yang diolah dengan
Smetode pemanasan dan pemadatan sehingga pemberian ke ternak lebih mudah
sﬁjﬁn efisien (Mucra dkk., 2020).
g Bentuk wafer yang padat dan relatif ringkas diperlukan supaya mempertinggi
palatabilitas ternak karena bentuknya yang padat, memudahkan pada penanganan
karena bentuknya padat kompak sehingga memudahkan pada penyimpanan dan
transportasi, menaruh nilai tambah selain memanfaatkan limbah hijauan bisa juga
memanfaatkan limbah pertanian dan perkebunan, tidak mudah rusak oleh faktor
biologis lantaran mempuyai kadar air yang rendah, dan memakai teknologi
sederhana dengan tenaga yang rendah (Pratama dkk., 2015).

Wafer dibuat dengan menggunakan mesin pengepres dengan bantuan panas
an tekanan (Rostini dkk., 2016). Wafer ransum komplit yang terdiri dari
%ampuran hijauan dan konsentrat dapat meningkatkan efisiensi penggunaan pakan
%‘arena ternak tidak dapat memilih antara pakan hijauan dan konsentrat,
%erdasarkan hal tersebut diharapkan dapat tercukupi kebutuhan nutrisinya
SLalitya, 2004). Wafer (Gambar 2.1) memiliki beberapa jenis, yaitu feed wafer
fan wafer ransum komplit. Wafer pakan tidak mengandung serat kasar yang tinggi
%ehingga harus dipasangkan dengan hijauan (Retnani dkk., 2020).Wafer ransum
éomplit merupakan bentuk pakan dengan bentuk fisik yang kompak dan ringkas
;@%hingga lebih mudah ditangani dan diangkut, memiliki profil nutrisi yang
dengkap dengan teknik yang cukup sederhana sehingga mudah diaplikasikan
ESandi dkk., 2015).

o
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Gambar 2.1. Wafer Ransum Komplit
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2025)

NSNS NIN MIIw eldido yeH @

Menurut Syahrir dkk (2017) wafer ransum komplit memiliki kelebihan yaitu
%adat nutrien (tidak volumeous), mudah diangkut sehingga berpeluang untuk
dijadikan produk komersial, dan memenuhi kebutuhan pakan ternak ruminansia.
T(ualitas nutrisi wafer ransum komplit dengan komposisi zat makanan menyerupai
komposisi hijauan pakan dengan penambahan sumber protein nabati, hewani,
limbah pertanian atau non protein nitrogen sehingga diharapkan dapat

meningkatkan palatabilitas sebagai pakan ruminansia (Retnani dkk., 2009).

2.2. Ampas Sagu

Bintaro dkk (2010) menyatakan bahwa sagu (Metroxylon sp) merupakan
tanaman monokotil dari keluarga palmae. Genus Metroxylon secara garis besar
(ﬁ‘golongkan menjadi dua yaitu tanaman yang berbunga atau berbuah dua kali
@leonanthic) dengan kandungan pati rendah dan tanaman sagu yang berbunga atau
@rbuah sekali (Hepaxanthic) yang memiliki pati lebih tinggi. Tanaman sagu
(?ﬂetroxylon sp) tumbuh di daerah rawa yang berair tawar atau daerah yang
b%rgambut dan di daerah sepanjang aliran sungai, sekitar sumber air atau di hutan-
hg;tan rawa yang kadar garamnya (salinitas) tidak terlalu tinggi (Baharudin dan
'lgaskirawati, 2009).

; Proses produksi sagu menghasilkan tiga jenis limbah, yaitu limbah empulur
s%'gu berserat (ampas sagu), kulit batang sagu (bark) dan air buangan (waste water).
Ig.ylit batang sagu dan ampas sagu yang dihasilkan dari proses produksi sagu
@rturut-turut sekitar 26% dan 14% berdasarkan bobot total batang sagu (Idral, dkk

@12). Syakir dkk., (2009) menyatakan bahwa hasil ikutan ampas sagu berupa
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%lit, batang dan ampas, apabila dibiarkan dapat menyebabkan pencemaran
lingkungan berupa bau dan peningkatan keasaman tanah (pH < 4) yang dapat
%enghambat pertumbuhan bahkan kematian pada tanaman. Simanihuruk dkk.,
(301 1) menyatakan bahwa ampas sagu termasuk kategori limbah basah (wet by-
lg}'oduct) karena masih mengandung kadar air 70% - 80%, sehingga dapat rusak
d%ngan cepat apabila tidak segera diproses.

7 Ampas sagu (Gambar 2.2) yang didapatkan pada proses pengolahan tepung
sagu, menurut Rumalatu (1981) dalam proses pengolahan tepung sagu diperoleh
tgbung dan ampas sagu dengan perbandingan 1:6. Berdasarkan proporsi tersebut
j%nlah ampas sagu yang dihasilkan sebanyak 245.000 ton/hari. Jumlah limbah
)?gng banyak ini sampai saat ini belum termanfaatkan secara optimal, hanya
@Biarkan menumpuk di lokasi pengolahan tepung sagu sehingga dapat
menyebabkan pencemaran lingkungan. Limbah atau ampas sagu ini cukup

potensial untuk digunakan sebagai bahan pakan ternak ruminansia.

Gambar 2.2. Ampas Sagu
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2025)

Ampas sagu dapat menjadi bahan pakan alternatif sumber energi karena

SIJATU ) DTWER[S] 3}e}S

@engandung BETN yang tinggi yaitu 76,51% tetapi ampas sagu harus dilakukan
%engolahan karena ampas sagu kurang baik jika digunakan sebagai bahan pakan
gmggal karena berdasarkan bahan keringnya, ampas sagu memiliki kandungan
grotein kasar yang rendah. Meskipun kandungan nutrien terutama protein kasar
‘%jendah sekitar antara 2,30-3,36%, pati dalam ampas sagu masih cukup tinggi yaitu
3.2,98% ditandai dengan fase menyorong (munculnya calon bunga) yaitu umur

finaman 10-12 tahun (Ralahalu, 2012).
w

nery wr



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul sin) AIRY ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

-
-

Kandungan zat nutrisi yang terdapat pada limbah sagu seperti protein kasar

©

seébesar 3,36%, NDF : 67,40%, ADF :42,11 dan energi kasar : 3.738 Kkal/kg relatif
W

sebanding dengan zat nutrisi rumput (Nurkurnia, 1989). Dengan kandungan zat
o

mitrisi tersebut, maka limbah sagu diperkirakan hanya mampu memenuhi
lgérbutuhan hidup pokok, sehingga untuk pertumbuhan, bunting dan laktasi
d?tperlukan pakan tambahan untuk memenuhi kebutuhan protein dan energi.
fémbah pengolahan sagu termasuk kategori limbah basah (wet by products) karena
masih mengandung kadar air 75-80%, sehingga dapat rusak dengan cepat pabila
ﬁc’dak segera diproses. Perlakuan melalui pengeringan (dijadikan dalam bentuk
t%pung) dan digunakan sebagai campuran pakan ruminansia merupakan teknologi

alternatif, sehingga produk tersebut dapat dimanfaatkan secara lebih efisien

@ustan, 2017).

Rumput Lapang

Hijauan merupakan rumput, semak, leguminosa baik perdu maupun pohon yang
tumbuh di tempat-tempat seperti tanah-tanah perkebunan, pinggir jalan atau
galangan sawah yang tumbuh secara alamiah. Hijauan memegang peranan penting
dalam makanan ternak di Indonesia, namun hal ini akan menunjang apabila hijauan
tersebut bermutu baik. Hijauan ini umumnya berupa hijauan rumput, baik rumput
lﬁgj)ang maupun rumput budidaya. Produksi dan kualitasnya tergantung pada
lg)mposisi spesies, kondisi iklim, kesuburan tanah dan penggunaannya (Nursita,
2005).
E- Syarat-syarat rumput sebagai bahan makanan ternak antara lain mempunyai
Jﬁanfaat yang tinggi sebagai bahan makanan, mudah dicerna alat pencernaan dan
}%mberiannya dalam keadaan cukup (Nursita, 2005). Salah satu contoh rumput
yiLang dapat digunakan sebagai bahan makanan ternak adalah rumput lapang.
gklmput lapang (Gambar 2.3) merupakan campuran dari berbagai jenis rumput lokal
@ng umumnya tumbuh secara alami dengan daya produksi dan kualitas nutrisinya
gng rendah, walaupun demikian rumput lapang merupakan hijauan yang mudah
Ldgdapat dan jumlah pengeluaran untuk pengelolaannya sangat minim (Wiradarya,
%89). Rumput lapang umumnya diperoleh dari tanah umum, tanah perkebunan,

pihggir jalan, tanah kehutanan atau galangan sawah yang tumbuh secara alamiah.

nery wise
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%oduksi dan kualitasnya tergantung pada komposisi spesies, kondisi alam,

kesuburan tanah dan penggunaannya (Miasari, 2004).

Gambar 2.3. Rumput Lapang
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2025)

nely e)sns NIN Y!jiw ejdio ye

Menurut Aprilia, (2018) rumput lapang memiliki kandungan nutrisi yaitu
bahan kering 21,4%, protein kasar 6,99%, serat kasar 29,0%, lemak kasar 2,56%,
BETN 36,7%, TDN 46,7% dan abu 21,0%.

Tabel 2.1. Kandungan Nutrisi Rumput Lapang

Nutrisi Komposisi (%)
BK 22.97

PK 10.21

SK 32.09

TK 1.23

73

£ 0.20

SEmber: Laboratorium Teknologi Pakan Fakultas Peternakan IPB (2012)

=

edak Padi Halus

HMru

Dedak padi merupakan hasil ikutan penggilingan padi atau sisa penumbukan

Ayrsx

padi. Dalam proses penggilingan padi di Indonesia, dedak dihasilkan pada proses

J

Ignyaringan pertama, sedangkan bekatul pada proses penyaringan kedua. Dedak
padi mengandung protein kasar : 11,9-13,4%, serat kasar : 10-16%, TDN : 70,5-
é‘b,S%, energi metabolisme : 2730 kkal/kg, dan mineral : Ca 0,1% dan P : 1,51%
@ko, 2013). Dedak padi adalah hasil samping dari penggilingan padi, protein
%dak padi 12-14%, lemak 7-9%, serat kasar 8- 13% dan abu 9-12% (Murni dkk.,
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%808). Dedak padi yang mempunyai ciri fisik seperti baunya khas, tidak tengik,
taksturnya halus, mudah digenggam karena mengandung kadar sekam yang rendah
(?l)(asyaf, 2002).

g' Dedak padi (Gambar 2.4) merupakan sumber energi bagi ternak ruminansia.
]g‘edak padi bisa berupa kulit padi yang mengandung serat kasar dan mineral, seraput
p:?e:_rah (katul), dedak halus (kaya protein, vitamin B1, lemak dan mineral) atau dedak
lgésar berupa kulit gabah halus yang bercampur dengan pecahan lembaga beras
dengan daya cerna rendah. Dari ketiga jenis dedak ini, jenis yang sering digunakan
ééfalah dedak halus karena selain kaya akan protein, vitamin B1, lemak dan mineral

dan juga mudah dicerna oleh sapi (Harianto, 2012).

neiy e

Gambar 2.4. Dedak Padi Halus
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2025)

Menurut Hartadi dkk. (1997) dedak padi halus memiliki kandungan kadar air
14%, bahan kering 86-92%, protein kasar 8%, serat kasar 6-30%, dan besarnya
¢ifergi metabolisme dedak padi halus adalah 2998-3498 Kkal/Kg. Dedak padi halus

s1¥31e38

Igerupakan bahan baku ternak yang populer digunakan di Indonesia dan di
1t%fberapa negara (Fadimatou dkk., 2021).

edak Jagung

’EIaA

Dedak jagung merupakan hasil samping penggilingan jagung (Zea mays),

jo A

tgi‘diri dari lapisan luar biji jagung, mencakup kulit dan ujung tudung dengan sedikit
bjagian pati pada lembaganya, sehingga dedak jagung dapat dimasukkan sebagai
@han pakan sumber energi (Anggorodi, 1985). Jagung merupakan energi utama
l;;,;gi ternak karena kandungan pati jagung lebih dari 60-80% dan mudah dicerna

Karena kandungan serat kasar relatif rendah. Kandungan lemak jagung lebih tinggi
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%) dibanding sorgum (Sorghum bicolor), gandum (Triticum aestivum), gaplek
@anihot utillisima) dan beras (Oryza sativa) (Intan, 2009).

2 Rose dkk (2010), menyatakan bahwa dedak jagung dapat digunakan sebagai
%han tambahan fortifikasi pada makanan karena mengandung serat (73,2-86%).
§edak jagung (Gambar 2.5) merupakan hasil sisa ikutan dari penggilingan jagung
gagng banyak terdapat di daerah-daerah yang makanan pokok dari penduduknya

adalah jagung, seperti Madura dan daerah industri dan pertanian jagung lainnya.

Nely ejxsnsg NIinN

Gambar 2.5. Dedak Jagung
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2025)

Tepung jagung sangat baik diberikan pada ternak hanya cara
penyimpanannya yang agak sukar karena bersifat higroskopis sehingga mudah

menjadi lembab sehingga cepat rusak (Pikoli dkk., 2013).
7))

&:mpas Tahu
®  Tahu merupakan makanan yang mengandung nilai protein tinggi dan sudah

wn
menjadi bagian dari kehidupan masyarakat. Pada proses pengolahan tahu akan

menghasilkan limbah berupa ampas tahu yang apabila tidak segera ditangani dapat
%enimbulkan bau tidak sedap (Ningsih, 2023). Secara fisik bentuk ampas tahu
a%ak padat, berwarna putih, diperoleh ketika bubur kedelai diperas kemudian
®

\(E.saring (Budaarsa dkk., 2015).

©  Ampas tahu merupakan produk samping industri pertanian (by-product)
Icnnasih belum banyak dimanfaatkan, terutama untuk pemenuhan kebutuhan pakan
gmak (Karossi dkk., 1982). Menurut Rahayu (2016) ampas tahu memiliki
K€lebihan, yaitu kandungan protein dkk yang cukup tinggi. Dilihat dari komposisi
Py

lghmianya ampas tahu dapat digunakan sebagai sumber protein. Ampas tahu

@ambar 2.6) merupakan limbah padat yang diperoleh dari proses pembuatan tahu
wn

10
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%ri kedelai, sedangkan yang dibuat tahu adalah cairan atau susu kedelai yang lolos
dari kain saring. Ditinjau dari komposisi kimianya ampas tahu dapat digunakan

j4Y]
s€bagai sumber protein (Aziz, 2023).

i3 .: ;,_, ? ' ‘ 3 ,g_i»‘, “ =
Gambar 2.6. Ampas Tahu
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2025)

neiy e)sns NI !jiw ejdio

Menurut Suryanta (2016) ampas tahu memiliki kadar protein kasar sejumlah
26,6%, lemak kasar sejumlah 18,3%, serat kasar sejumlah 14,5%, dan energi
metabolisme sejumlah 4.140 Kkal/Kg. Menurut Efendi dan Tiyoso (2017) ditinjau
dari komposisi kimianya, ampas tahu bisa digunakan sebagai sumber protein.
Ampas tahu mengandung 8,66% protein; 3,79% lemak; 51,6% air, dan 1,21% abu.
Ampas tahu yang dapat digunakan dalam pakan ternak ini adalah ampas tahu yang

sudah diolah terlebih dahulu atau yang sudah dikeringkan.

wn

2.7. '@_@'_Iflolases

; Molases (Gambar 2.7) merupakan hasil samping dari industri pengolahan gula
slengan bentuk cair. Molases merupakan sumber energi yang esensial dengan
h'ﬁhndungan gula di dalamnya, oleh karena itu molases banyak dimanfaatkan
g_ebagai bahan tambahan untuk pakan dengan kandungan nutrisi atau zat gizi yang
Eukup baik (Larangahen dkk., 2017). Molases memiliki kandungan senyawa gula
%ang tinggi, berkisar antara 50 — 65 % (Rochani dkk., 2016). Molases memiliki

%andungan kalori yang cukup tinggi, karena terdiri dari glukosa dan 13 fruktosa

c
=
=
2
\®}
(e
—_
V)]
~—~

>
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Gambar 2.7. Molases
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2025)

BYSNS NIN Y!Iw e3dio jeH @

X Penambahan molases pada silase dapat meningkatkan populasi bakteri asam
%ktat meningkatkan kualitas silase dan menghindari berkurangnya bahan kering
pada silase (McDonald, dkk., 2002). Hernaman dkk., (2005) menyatakan molases
dapat digunakan sebagai bahan pengawet dalam pembuatan silase. Komposisi
molases adalah bahan kering 81,78%, protein kasar 4,94%, lemak kasar 0,30%,
dan karbohidrat 39,45% (Solihin, 2019). Suhada dkk., (2016) menyatakan bahwa

molases gula tebu memiliki karbohidrat yang sangat baik dalam rumen.

Sifat Fisik

£ Menurut Noviagama (2002), pengujian sifat fisik wafer digunakan untuk

%erancang suatu alat pengolahan dan penyimpanan serta transportasi industri
gengolahan. Sifat fisik merupakan bagian dari karakteristik mutu yang
%erhubungan dengan nilai kepuasan konsumen terhadap bahan. Sifat-sifa bahan
gerta perubahanperubahan yang terjadi pada pakan dapat digunakan untuk menilai
fan menentukan mutu pakan. Selain itu pengetahuan tentang sifat fisik digunakan
jﬂ?_.lga untuk menentukan keefisienan suatu proses penanganan, pengolahan dan
Eenyimpanan (Muchtadi dan Sugiono, 1989).

g Bahan kering adalah berat tetap suatu sampel setelah dipanaskan pada suhu
5000- 105°C dalam oven (Soejono, 1991). Bahan kering terdapat zat-zat makanan
Jang diperlukan tubuh baik untuk pertumbuhan maupun untuk reproduksi. Bahan

o]
kering pakan terdiri atas senyawa nitrogen, karbohidrat, lemak, vitamin dan
Lo 2

mineral (Parakkasi, 2006). Amirullah, (2003) menambahkan bahan-bahan kering

12
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é)uatu bahan pakan sebagian besar terdiri dari bahan organik, semua bahan organik
Mampu menghasilkan energi dalam analisis proksimat dikaitkan dengan

QO

Fandungan energi 10 bahan pakan. Fungsi bahan kering pakan antara lain sebagai
o

pengisi lambung, perangsang dinding saluran pencernaan dan menguatkan

%embentukan enzim, apabila ternak kekurangan bahan kering (BK) menyebabkan
%mak merasa tidak kenyang. Kemampuan ternak untuk mengkonsumsi bahan
gering (BK) berhubungan erat kapasitas fisik lambung dan saluran pencernaan
-secara keseluruhan (Parakkasi, 1999).

(C” Kerapatan adalah kekompakan partikel dalam lembaran dan sangat
c");t\ergantung pada kerapatan bahan baku yang digunakan dan besarnya tekanan yang
%berikan selama proses pembuatan lembaran. Kerapatan wafer menentukan
gabilitas dimensi dan penampilan fisik wafer pakan komplit (Jayusmar, 2000).
Wafer pakan yang mempunyai kerapatan tinggi akan memberikan tekstur yang
padat dan keras sehingga mudah dalam penanganan, baik dalam penyimpanan
maupun pada saat transportasi dan diperkirakan akan lebih tahan lama dalam
penyimpanan (Trisyulianti dkk., 2003).

Kerapatan wafer memegang peranan penting dalam memperhitungkan
volume ruang yang dibutuhkan suatu bahan dengan berat tertentu (Khalil, 1999).
Secara umum, kerapatan yang ideal biasanya berada pada kisaran 0,50 hingga 0,88
¥/cm?. Nilai yang lebih mendekati batas atas dari rentang ini umumnya lebih
%isukai karena mempermudah penanganan dan penyimpanan. Meski begitu,
gerapatan yang terlalu tinggi bisa menyebabkan wafer menjadi terlalu keras,

Eehingga dibutuhkan perlakuan khusus, seperti perendaman singkat, agar lebih

udah dikonsumsi oleh ternak.

=)
= Daya serap air merupakan perubah yang menunjukkan stabilitas dimensi
?ﬂvafer ransum komplit terhadap penyerapan air (Lalitya, 2004). Menurut
e

MNurhidayah (2005), adanya perbedaan rataan daya serap air disebabkan oleh
;gemampuan ikatan antar partikel bahan penyusun wafer yang berbeda dan
¥andungan serat dari bahan yang digunakan berbeda pula daya mengikat airnya
Eergantung pada komposisi dan struktur fisik partikel. Daya serap air yang tinggi
g}ga membantu wafer ransum komplit untuk cepat lunak saat terkena saliva ternak

%da saat dikunyah oleh ternak, karena mempunyai daya serap air yang cukup

13

nery wise



14

Menurut Furqaanida, (2004) kondisi pada wafer ransum komplit tersebut
iharapkan tetap dapat dikonsumsi oleh ternak, walaupun memiliki tekstur yang
erlihat kokoh dan kepadatan yang cukup tinggi. Wafer dengan kemampuan daya

Rerap air tinggi akan berakibat terjadinya pengembangan tebal yang tinggi pula,
:karena semakin banyak volume air hasil penyerapan yang tersimpan dalam wafer
akan diikuti dengan peningkatan perubahan bentuk wafer (Miftahudin dkk.,

&nggi (Yuliana, 2008).

t
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3.3.

ey

III. MATERIDAN METODE

~4EH @

empat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan,

£1d10

akultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

72188

iau. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari — Mei 2025.

ahan dan Alat
Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu ampas sagu, rumput lapang,
edak jagung, dedak padi halus, ampas tahu, dan molases.

Alat yang digunakan yaitu alat pencetak wafer, baskom (tempat pencampuran

d EXANS NN

thahan), mixer (mesin pencampur pakan), terpal (untuk alas penjemuran bahan dan
c : . . .

alas penjemuran wafer), plastik (tempat untuk menyimpan wafer), timbangan
analitik, kamera ponsel, alat tulis, crucible, oven, tanur, alumunium cup, kapas,

penggaris, gunting, pisau, cawan literan, nampan, dan galon air.

Metode Peneltian
Meotode penelitian ini akan dilakukan dengan penelitian Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Adapun perlakuannya yaitu:

R1 =Ransum komplit berbentuk wafer dengan ampas sagu 0%

7))

E- R2 = Ransum komplit berbentuk wafer dengan ampas sagu 10%

E R3 = Ransum komplit berbentuk wafer dengan ampas sagu 20%

po¥]

=} R4 = Ransum komplit berbentuk wafer dengan ampas sagu 30%

(]

gl"abel penyusunan bahan ransum dalam pembuatan wafer dapat dilihat pada
<Tabel 3.1 - 3.4. berikut ini :

15
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Tabel 3.1 Susunan Ransum Ruminansia dengan Penambahan Ampas Sagu 0%
g
[

© X

T at T

o ahan Baku Kandungan Zat Formulasi/Kebutuhan Ransum (%)

S & = Makanan (%)

32 © PK TDN LK  SK Kebumhan PK TDN LK SK

g3 O

{Q%KUMPII[LAPANG ok 6,95 56,20 6,50 32,55 14,00 0,97 0,55 0,04 0,01

_%. Q_EDAK_:JAGUNG K 848 80,80 390 21,57 42,00 3,56 33,94 1,64 9,06

c..,_gEDAICi”ADI HALUS 7,55 55,90 10,00 21,57 12,00 091 6,71 1,20 2,59

g @EPUNG LIMBAH 338 81,83 1,01 12,44 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

S AMPASSAGU*

§ ‘EMPAﬁAHU ok 23,70 78,00 345 23,60 27,00 6,40 21,06 0,93 6,37

) ﬂOLAgS 4,00 80,00 0,00 0,40 500 020 4,00 0,00 0,02

E—_J lEOTALrm 100,00 12,04 66,25 381 18,05

3 c

c ()]

= =

gTabel 32 Susunan Ransum Ruminansia dengan Penambahan Ampas Sagu 10%

2 2

f"_’_ Bahan Baku Kandungan Zat Formulasi/Kebutuhan Ransum (%)

£ (= Makanan (%)

»

= PK TDN LK SK Kebutuhan PK TDN LK SK

.

5 RUMPUT LAPANG ** 6,95 56,20 6,50 32,55 14,00 0,97 0,55 0,04 0,01

;DEDAK JAGUNG ** 8,48 80,80 3,90 21,57 30,00 2,54 2424 1,17 6,47

© DEDAK PADI HALUS ** 7,55 55,90 10,00 21,57 10,00 0,76 5,59 1,00 2,16

O

S TEPUNG LIMBAH 338 81,83 1,01 1244 10,00 034 8,18 0,10 1,24

€ AMPAS SAGU*

;chmpas Tahu *** 23,70 78,00 3,45 23,60 31,00 7,35 24,18 1,07 7,32

Q.

iMolases 4,00 80,00 0,00 0,40 5,00 0,20 4,00 0,00 0,02

%Total 100,00 12,16 66,74 3,38 17,22

=%

S =

= ]

€ Tabel®.3 Susunan Ransum Ruminansia dengan Penambahan Ampas Sagu 20%

= o

[ wn

> o Bahan Baku Kandungan Zat Formulasi/Kebutuhan Ransum (%)

2 =] Makanan (%)

g_ = PK TDN LK SK Kebutuhan  PK TDN LK SK

@

- RUMP@F LAPANG ** 6,95 56,20 6,50 32,55 15,00 1,04 0,59 0,04 0,01
DEDAKJAGUNG ** 8,48 80,80 3,90 21,57 20,00 1,70 16,16 0,78 6,47
DEDAKPADI HALUS ** 7,55 5590 10,00 21,57 9,00 068 503 090 2,16
TEPUI\@LIMBAH AMPAS 3,38 81,83 1,01 12,44 20,00 0,68 16,37 0,20 1,24
SAGU#=-

AMPASTTAHU *** 23,70 78,00 3,45 23,60 31,00 7,35 24,18 1,07 7,32
MOLASES 4,00 80,00 0,00 0,40 5,00 0,20 4,00 0,00 0,02
TOTAL 100,00 1,64 6632 299 1722

JJ

=

[a—

-

o

=

n

(o]

o

e

Lo 2

=

)

5
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%

o

—
ke

el 3.4 Susunan Ransum Ruminansia dengan Penambahan Ampas Sagu 30%

=~ ©
T by ST
) gahan Baku Kandungan Zat Formulasi/Kebutuhan Ransum (%)
L e =~ Makanan (%)
‘-g o O PK TDN LK SK  Kebutuhan PK TDN LK SK
§_§UMP@? LAPANG ** 6,95 56,20 6,50 32,55 15,00 1,04 0,59 0,04 0,01
=4 IEEDA@JAGUNG K 8,48 80,80 390 21,57 10,00 0,85 8,08 0,39 2,16
g E‘EDAEPADI HALUS ** 7,55 5590 10,00 21,57 9,00 0,68 5,03 0,90 1,94
g FEPUNG.LIMBAH 338 81,83 1,01 12,44 30,00 1,01 24,55 0,30 3,73
(g gMPA%S_' AGU*
i gMPA$IAHU ok 23,70 78,00 3,45 23,60 31,00 7,35 24,18 1,07 7,32
c:\: §IOLASES 4,00 80,00 0,00 0,40 5,00 0,20 4,00 0,00 0,02
) gOTAL‘ 100,00 11,13 66,43 2,70 15,18
3 c
cSumbere, Sukria, H. A dan Krisnan (2009)*
5 m’ﬂ)epartemen Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Peternakan IPB 2015**
-3 ;ULaboratorium Analisis Hasil Pertanian Universitas Riau (2018)***
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: .1.1 @ Pembuatan Wafer

gTahapan pembuatan wafer dalam penelitian ini dilakukan sebagai berikut:

-~
. oPersiapan bahan-bahan pakan wafer berbahan dasar ampas sagu, yaitu tepung

Climbah ampas sagu, dedak jagung, dedak padi halus, rumput lapang, ampas tahu
©
sdan molasses. Bahan yang telah disiapkan dilakukan penimbangan sesuai dengan

E]taerlakuan yang telah ditentukan.
=

. CPencampuran seluruh bahan hingga menjadi homogen atau tercampur rata pada

“setiap perlakuan.
w

! gRansum yang telah rata dimasukkan ke dalam cetakan yang ada pada mesin wafer

mdengan ketinggian awal 3 cm dan lebar 5 cm. Mesin wafer yang digunakan
Aberkapasitas 25 cetakan wafer dengan berat awal 30 g dan berat akhir + 26 g per
gcetakan yang dihasilkan setelah dipress. Selanjutnya dilakukan pengepresan pada
suhu 150° C dengan tekanan 200 kg/cm? selama + 15 menit. Wafer didinginkan
selama 30 menit dan dikeringkan dengan oven selama 3 hari dengan suhu 60° C.

Sampel wafer kemudian dianalisis kualitas fisik dengan menilai karakteristiknya

yaitu bahan kering, kerapatan partikel, berat jenis, dan daya serap air.

. Parameter yang Diamati

Renentuan nilai bahan kering (AOAC,1993)

—

Cawan porselen yang bersih dikeringkan menggunakan oven dengan suhu

105°C — 110°C selama 1 jam.
Cawan porselen didinginkan di dalam desikator selama 1 jam.

Cawan porselen ditimbang dengan necara analitik (x g).

e

Contoh bahan ditimbang bersama cawan porselen dengan berat lebih kurang
5g=yg).

Sampel dikeringkan di dalam oven listrik pada temperatur 105°C—110°C

b

selama 8 jam.

Sampel didinginkan didalam desikator selama 1 jam.

S

Didinginkan sampel ditimbang dengan neraca analitik (z). Pekerjaan ini

diulangi sampai 3 x (hingga tetap).

nery wisey] JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUIR]S] d)e
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Penentuan kandungan bahan kering sesuai prosedur AOAC (1990)

dengan rumus:

Kadar Air = 2% x 100%

Keterangan:
a : Berat Cawan (gram)
b : Berat bahan + berat sampel sebelum di oven (gram)
d : Berat cawan + sampel yang telah di oven (gram)

Penghitungan penetapan bahan kering :
%BK =100% - %KA

Keterangan:
%KA : Kadar air.

Pengntuan nilai kerapatan partikel (Trisyulianti dkk., 2003)

c

&1 21%15

Pen

nery wisey JireAg uejng jo AJISIaATU() dTWIR]

Nilai kerapatan wafer dapat dihitung dengan rumus:

B’ w
"~ PxTxL

= Kerapatan (g/cm?)
= Berat uji contoh (g)
= Panjang contoh uji (cm)

= Lebar contoh uji (cm)

H 0 v g R

= Tebal contoh uji (cm)

tuan nilai daya serap air (Trisyulianti dkk., 2003)

Daya serap air diperoleh dari pengukuran berat wafer sebelum dan
sesudah direndam dengan air selama 5 menit. Persentase daya serap

air diperoleh dengan rumus:

DSA = B*B' X 100%

Bl
Keterangan:
DSA : Daya serap air wafer (%)
B! : Berat awal (g)
B2 : Berat akhir (g)

20
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3.§@Analisis Data

g Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis ragam
: sesuai dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Model matematika dari
© rancangan percobaan mengikuti model matematika Steel dan Torrie (1993),
; sebagai berikut :
= Yij= pu+tit gj
=
c Keterangan :
= Yj : Nilai yang diamati
%) u : Nilai tengah populasi
o Ti : Pengaruh perlakuan ke - i
g €lj : Pengaruh galat
c 1 : Perlakuan 1,2,3, dan 4
] : Ulangan 1,2,3, dan 4

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan uji Anova dan jika
berbeda nyata akan diuji lebih lanjut dengan Duncan’s Multiple Range
Test (DMRT) menurut Steel dan Torrie (2003).

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}B)§
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PENUTUP

V.
Perlakuan wafer ransum komplit dengan penambahan ampas sagu sampai

hwa penambahan ampas sagu sampai 30% memberikan kualitas fisik yang setara

0% tidak menghasilkan evaluasi fisik wafer yang lebih baik. Hal ini menunjukkan
ngan perlakuan yang lainnya.

esimpulan
A Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengkaji pengaruh penambahan

sampas sagu terhadap kualitas nutrisi, kecernaan, dan respon performa ternak,
sehingga pemanfaatan bahan ini dapat dioptimalkan secara lebih luas dalam sistem

produksi pakan yang berkelanjutan.

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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o
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LAMPIRAN
; @
o gl
-§" j4Y]
Izg_mpign. 1. Tabel Susunan Bahan Wafer dengan Ampas sagu (0%).
2 =
5 © BAHAN BAKU 0% FORMULASI (%)
= 15 Kebutuhan (%) Takaran(g) Total Ulangan
SRumplit Lapang ** 0,14 500 70 280
SDedak-Jagung ** 0,42 500 210 840
‘WDedakPadi Halus ** 0,12 500 60 240
:’.}Tep@ Limbah Ampas Sagu* 0,00 500 0 0
LgAmpgfs) Tahu *** 0,27 500 135 540
Molases 0,05 500 25 100
Total 100,00
o
A

Tabel gusunan Bahan Wafer dengan Ampas Sagu (10%).

BAHAN BAKU 10% FORMULA SHegy
Kebutuhan (%) Takaran(g) Total Ulangan

Rumput Lapang ** 0,14 500 70 280
Dedak Jagung ** 0,30 500 150 600
Dedak Padi Halus ** 0,10 500 50 200
Tepung Limbah Ampas Sagu* 0,10 500 50 200
Ampas Tahu *** 0,31 500 155 620
Molases 0,05 500 25 100
Total 100,00

2

Y

Tabel Susunan Bahan Wafer dengan Ampas Sagu (20%).

o ()

= BAHAN BAKU 20% TDRIFLLE )

=5 Kebutuhan (%) Takaran(g) Total Ulangan
Rum&t Lapang ** 0,15 500 75 300
Dedak Jagung ** 0,20 500 100 400
Dedak Padi Halus ** 0,09 500 45 180
Tepugg Limbah Ampas Sagu* 0,20 500 100 400
Ampgs Tahu *** 0,31 500 155 620
MolaSes 0,05 500 25 100

Total 100,00
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Ulangan
300
200
180
600
620
100

Total
75
50
45
150
155
25

FORMULASI (%)
500
500
500
500
500
500

Kebutuhan (%) Takaran (g)

0,15
0,10
0,09
0,30
0,31
0,05
100,00

S E

2 3
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k Cipta U.:Rn_@_%u rTQA:W_ ang

Uu..\l...l . Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

—‘Tgbel Sa@sunan Bahan Wafer dengan Ampas Sagu (30%).

l’ -
l/\hn_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Eagapira® 2. Analisis Bahan Kering Wafer Ransum Komplit Berbahan Ampas Sagu (%)
9x &
E Elangn Perlakuan Total Rata —Rata
3 ‘5 o P0% P10% P20% P30%
§ E 1< 85,62 83,43 83,44 85,62 338,11 84,53
@5 2 o 83,35 82,47 82,95 85,43 3342 83,55
5 % 3 3 83,03 84,67 83,23 84,90 335,83 83,96
§ 2 4= 84,48 85,71 81,29 81,63 333,11 83,28
T ® =
‘%- iiotal: 336,48 336,28 33091 337,58 1341,25 335,31
; ataaE 84,12 84,07 82,73 84,40 335,31 83,83
E"ET De‘:{_X 1,18 1,42 0,98 1,87 2,17 0,54
c:gnf = _ v.? _ 31341,25% _ 134125 _ 112434.5
= P% ot 44 16 4
-
2 JRT = 1Y2ij — FK
o) ©
% c = (85,62)2 + (83,35)2 T oo (81,63)2 —112434,5
;—' = 112464,706 — 112434,5
3
L = 30,234
3
(]
2 JKp=Z_ K
2 .
=
% _ ¥336,482+%336,282+%330,91%>+%337,582 1124345
= 4 :
(o
g _ 4497647133 1124345
3 4
g L
= B = 112441,178325 - 112434,5
=] o
;?5 w = 06,7057
= &
% JKG = JKT-JKP
= A
g = 30,234 - 6,7057

=}

E = 23,528

. JKP 67057 _

@-I‘P ikl 2,235

o

2 JKG 23,528

KAG = oD 1z 1,961

it = TP _ 2235 _ gy
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u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Penggilingan ampas tahu

Penggilingan ampas sagu

Penimbangan ampas sagu formulasi wafer

Penjemuran rumput lapang
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u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pengadukkan ahan ampas sagu
Penimbangan sampel bahan kering

Memasukkan bahan ke dalam cetakan

Pencampuran bahan dengan molases
Pengambilan sampel bahan kering
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Pencampuran molases dengan semua bahan
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u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Perendaman sampel wafer didalam air

gan sampel sebelum direndam air
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



